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Abstrak
 

Dengan melihat fakta adanya disparitas kemiskinan antar daerah yang terus terjaga dari tahun ke tahun,

penelitian ini bertujuan untuk menjajagi kemungkinan adanya fenomena lingkaran kemiskinan (poverty

circle) di Indonesia, yaitu apakah "tingkat kemiskinan suatu daerah adalah fonomena penyebab sekaligus

akibat". Lingkaran kemiskinan akan mengacu pada teori Nurkse (1953) yang menyatakan: tingkat

kemiskinan yang tinggi suatu daerah terjadi karena rendahnya pendapatan perkapita daerah tersebut.

Pendapatan perkapita yang rendah terjadi karena investasi perkapita yang rendah. Investasi perkapita yang

rendah disebabkan oleh permintaan domestik perkapita yang rendah. Permintaan domestik perkapita yang

rendah terjadi karena tingkat kemiskinan yang tinggi - demikian seterusnya - sehingga daerah yang

terbelakang akan tetap terbelakang.

 

Penelitian ini akan mencoba menyusun model ekonometrika yang mampu membuktikan, apabila ada

fenomena lingkaran kemiskinan di Indonesia secara lebih aplikatif dalam rangka perencanaan kebijakan

pengentasan kemiskinan yang sedang menjadi program prioritas pemerintah / pemerintah daerah.

 

Untuk mencapai tujuan tersebut, telah disusun dan dilakukan metodologi penelitian yang terdiri atas 7

(tujuh) langkah yaitu: (1) merumuskan spesifikasi model lingkaran kemiskinan mengacu pada teori Nurkse

di muka; (2) mengumpulkan dan memverifikasi konsistensi data terutama berkaitan dengan pemekaran

wilayah; (3) menguji adanya hubungan kausalitas dua arch antara tingkat kemiskinan dengan pendapatan

perkapita melalui uji Granger; (4) menaksir parameter model lingkaran kemiskinan dengan metoda

Weighted Two Stages Least Squares; (5) mengevaluasi model apakah "bermakna secara teoritis" dan "nyata

secara statistic"; (6) menguji daya prediksi model; dan (7) melakukan simulasi kebijakan menggunakan

model yang dihasilkan.

 

Melalui uji Granger dapat dibuktikan dengan tingkat nyata 5% bahwa terdapat hubungan dua arah antara

tingkat kemiskinan suatu daerah dengan pendapatan perkapita daerah tersebut, baik bila kemiskinan diukur

dengan PO (head-count index), P1, (tingkat kedalaman kemiskinan) maupun P2 (tingkat keparahan

kemiskinan). Temuan ini menjelaskan adanya lingkaran kemiskinan dengan pola hubungan langsung.

 

Melalui serangkaian tahapan analisis ekonometri, penelitian ini telah membuktikan adanya lingkaran

kemiskinan dengan pola hubungan tidak langsung sebagaimana dinyatakan oleh Nurkse. Ada 3 (tiga) model

lingkaran kemiskinan yang dihasilkan yaitu model lingkaran kemiskinan PO, P1 dan P2. Seluruhnya telah

memenuhi kriteria "bermakna secara teori" dan "nyata secara statistik", namun model PO adalah yang

terbaik dari kriteria ekonometri.
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Berbeda dengan teori Nurkse yang cenderung pesimistis terhadap masa depan daerah yang terbelakang,

penelitian ini menghasilkan model lingkaran kemiskinan yang lebih optimistis dalam anti bahwa ada

peluang bagi daerah yang terbelakang untuk keluar dari jebakan kemiskinan apabila mampu melakukan

kebijakan sebagai berikut: (a) meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terutama melalui peningkatan

pendidikan dan kesehatan masyarakat; (b) mengembangkan sektor industri dan jasa sehingga perannya

meningkat dalam perekonomian daerah; (c) meningkatkan ketersediaan infrastruktur untuk mendukung

perekonomian daerah; (d) meningkatkan upah riil masyarakat; (e) meningkatkan kualitas tata pemerintahan

daerah, terutama dengan mengurangi pungutan-pungutan yang tidak pro investasi, serta meningkatkan

alokasi anggaran pembangunan dalam APBD yang lebih pro terhadap masyarakat miskin.

<hr><i>Considering the fact that inter-region disparity of poverty has been consistent year by year, this

research has a main objective to study the existence of poverty circle in Indonesia: is the poverty level in one

region both a "cause" and "consequence" phenomena? The poverty circle would refer to a theory from

Nurkse (1953) stated that: the high level of poverty in one region occurred due to low income per capita.

The low income per capita occurred due to low investment per capita. The low investment per capita

occurred due to low domestic demand per capita. The low domestic demand per capita occurred due to the

high level of poverty -- thus afterward turning back as a circle, make a poor region will never improve.

 

This research would try to build an econometric model proving, if any, the phenomena of poverty circle in

Indonesia. It would be useful for both central and local government to develop policies in poverty reduction

program as one of the priority of nation agendas.

 

To achieve those objectives, this research has developed a methodology consisting of seven steps. They

were: (1) formulated the specification model of poverty circle referred to Nurkse theory as mentioned

before; (2) collected data and verified its consistency related with region expansion;(3) examined the

existence of two-way causality between poverty level and income per capita using Granger test as an

indicator of poverty circle phenomena; (4) estimated the parameter of the model using Weighted Two Stages

Least Squares; (5) evaluated the model using criteria of "theoretically meaningful" and "statistically

significant"; (6) examined the prediction power of the model; and (7) conducted policy simulation using the

model.

 

Through the Granger test, the existence of two-way causality between poverty level and income per capita

could be proved statistically with significance level of 5%, either measured by PD (head-count index), P1

(poverty gap index) or P2 (poverty severity index), These findings could explain poverty circle phenomena

in sense of direct relationship between poverty level and income per capita.

 

Through some stages of econometric analysis, this research has proved the existence of poverty circle in

sense of indirect relationship between poverty level and income per capita as stated by Nurkse theory. There

were three models of poverty circle resulted: the poverty circle model of P0, P1 and P2 with similar pattern.

All models have met with criteria both "theoretically meaningful" and "statistically significant", but the PD

model was the best econometric model.

 

Differ with Nurkse's theory that relatively pessimistic about the future of poor regions, this research has



resulted a poverty circle model which more optimistic. It means that there are some possibilities for poor

regions to improve their condition as long as they can adopt the policies as follow: (1) increasing the quality

of human resource particularly through. education and public health; (2) developing industries and services

sector to increase their role in regional economic; (3) increasing the availability of infrastructure to support

regional economic especially transportation (road) and energy (electricity); (4) to improve the real wages of

community; (5) improving the quality of local government institution, especially by _cutting off retributions

which are not pro to investment, and also increasing development commitment in the fiscal budget which is

more pro to the poor people.</i>


